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Abstract

Objective: To determine the difference between Calf Raise Execise and Ankle Theraband
Exercise with Wobble Board Exercise to improve ankle functional in Ankle Syndesmosis case.
Methods. This study s a Quasi Experiment with pre-post design, where is the functional
ankle is measured using Star Excursion Balance Test(SEBT). Sample divided into two
groups, the experimental group I with Calf Raise Exercise and Wobble Board Exercise and
the experimental group II with Ankle Theraband Exercise and Wobble Board Exercise.
Results: Hypothesis test in the experimental group I with Paired Sample T-Test p
value=0.001 which means the Calf Raise Exercise and Wobble Board Exercise can increase
ankle functional in Ankle Syndesmosis. In the experimental group II p value<0.001 which
means the Ankle Theraband Exercise and Wobble Board Exercise can increase ankle
functional in Ankle Syndesmosis. Result of T-Test Independent show p value=0,002 which
giving there is difference between Calf Raise Exercise and Wobble Board Exercise with Ankle
Theraband Exercise and Wobble Board Exercise to improve ankle functional in Ankle
Syndesmosis. Conclusion: There is a difference between Calf Raise Exercise and Ankle
Theraband Exercise with Wobble Board Exercise to improve ankle functional in Ankle
Syndesmosis case.

Keywords: Wobble board, SEBT, ankle functional.

Abstrak

Tujuan: Untuk mengetahui perbedaan antara Calf Raise Execise dan Ankle Theraband
Exercise dengan Wobble Board Exercise terhadap peningkatan fungsional ank/e pada kasus
ankle syndesmosis. Metode: Penelitian ini bersifat Quas/i Experiment dengan pre-post
design, dimana fungsional ankle diukur menggunakan Star Excursion Balance Test (SEBT).
Sampel dikelompokkan menjadi 2, kelompok perlakuan I dengan Cal/f Raise Exercise dan
Wobble Board Exercise dan kelompok perlakuan II dengan Ankle Theraband Exercise dan
Wobble Board Exercise. Hasil: Uji hipotesis pada kelompok perlakuan I dengan Paired
Sample T-Test, didapatkan nilai p=0,001 yang berarti Calf Raise Exercise dan Wobble Board
Exercise dapat meningkatkan fungsional ankle pada ankle syndesmosis. Pada kelompok
perlakuan II, didapatkan nilai p<0,001 yang berartiAnkle Theraband Exercise dan Wobble
Board Exercise dapat meningkatkan fungsional ankle padaankle syndesmosis. Pada hasil T-
Test Independent menunjukan nilai p=0,002 yang berarti ada perbedaan antara Calf Raise
Exercise dan Wobble Board Exercise dengan Ankle Theraband Exercise dan Wobble Board
Exercise terhadap peningkatan fungsional ankle pada ankle syndesmosis. Kesimpulan: Ada
perbedaan antara Calf Raise Exercise dan Ankle Theraband Exercise dengan Wobble Board
Exercise terhadap peningkatan fungsional ank/e pada kasus ankle syndesmosis.

Kata kunci : Wobble board, SEBT, fungsional ankie.

Pendahuluan memungkinkan setiap orang untuk hidup

Pada jaman sekarang sangat penting produktif secara sosial dan ekonomi. Jelas
bagi kita untuk memahami arti kesehatan. bahwa kesehatan sangat penting bagi setiap
Kesehatan adalah keadaan sehat, baik secara individu untuk melakukan aktivitas sehari-hari,
fisik, mental, spritual maupun sosial yang manusia dikatakan sehat apabila mampu

Jurnal Fisioterapi Volume 18 Nomor 2, ORtober 2018 66


mailto:maderesty11@gmail.com

Penambahan Calf Raise Exercise dan Ankle Theraband Exercise dengan Wobble Board Exercise terhadap PeningRatan Fungsional
Ankle pada Kasus Ankle Syndesmosis

menjalankan aktivitas sehari-hari tanpa menim-
bulkan kelelahan yang berarti, sehingga tubuh
masih memiliki simpanan tenaga untuk menga-
tasi beban kerja tambahan serta dapat men-
jalankan aktivitas olahraga secara teratur.
Olahraga adalah aktivitas fisik yang
memiliki tujuan tertentu dan dilakukan dengan
aturan aturan tertentu secara sistimatis seperti
adanya aturan waktu, target denyut nadi,
jumlah pengulangan gerakan dan lain lain
dilakukan dengan mengandung unsur rekreasi
serta memiliki tujuan khusus tertentu dan
bersifat overload. Dalam berolahraga ankle
memiliki peran dalam aktivitas berdiri, berjalan,
berlari, melompat, dan sebagai tumpuan berat
badan sehingga apabila terjadi gerakan yang
salah maka ankle rentan mengalami cedera,
salah satunya adalah cedera ankle syndes-
mosis. Sebagian besar penelitian tentang
cedera pada ankle berfokus pada cedera
ligamen ankle bagian lateral dan cedera inversi,
sementara penelitian tentang cedera ankle
syndesmosis termasuk diagnosis nya jarang
ditemukan. Beberapa penulis melaporkan
bahwa cedera syndesmosis sulit untuk
dievaluasi dan di diagnosa, dan oleh karena itu
sering tidak dijumpai di klinis, dan diperkirakan
memiliki waktu pemulihan yang lebih lama dari
pada cedera ankle lainnya sehingga
mengakibatkan seorang atlet kehilangan
banyak waktu untuk partisipasi nya. Cedera
syndesmosis pada sendi tibiofibular terjadi
karena gerakan eksternal rotasi mengarah ke
eversi tulang talus didalam anklemortise, dan
meningkatkan gerak dorsal fleksi atau plantar
fleksi (Brosky T, Nyland ], Nitz A, Caborn DNM,
1995; Lin CF, Gross ML,Weinhold P, 2006).
Cedera ankle adalah cedera olahraga yang
sangat umum terjadi pada beragam olahraga
populer (Fong et al, 2007). Dilaporkan cedera
syndesmosis mencapai sekitar 11% dari cedera
ankle (Williams & Allen, 2010; Mulligan, 2011).
Cedera ankle syndesmosis terbagi
menjadi 3 grade, grade 1 yaitu syndesmosis
yang masih stabil dengan hasil normal pada
radiografi, gejala klinis ringan, nyeri tekan pada
distal  tibiofibular joint. Grade 2 vyaitu
menunjukkan gangguan pada ligamen AITFL
dan ligamen interoseous, hasil radiografi
normal, dan tes provokatif positif. Grade III
menunjukkan gangguan total pada Anterior
Inferior Tibiofibular Ligament (AITFL), Posterior
Inferior  Tibiofibular ~ Ligament  (PITFL),

Interosseus Ligament (IOL), dan deltoid
ligament dan distal tibiofibular joint tidak stabil
sehingga membutuhkan penanganan
pembedahan.

Latihan yang akan diberikan pada kasus
ankle syndesmosis antara lain Calf raise
exercise adalah latihan yang biasa diberikan
untuk meningkatkan kekuatan dan power
plantar fleksi ankle. Gerakan ini relatif
sederhana, sedikit membutuhkan peralatan,
dan dapat diberikan dirumah. Selain itu, kontrol
postural diperlukan selama calf raise exercise
dapat meningkatkan performa activity daily
living lebih tinggi dari pada latihan yang
berbasis mesin (Morrissey, Harman, & Johnson,
1995).

Penguatan otot-otot yang lemah sangat
penting untuk pemulihan yang cepat dan
penting dalam mencegah cidera berulang
(Thacker SB et al, 1999). Latihan resisten harus
dilakukan dengan penekanan pada kontraksi
eccentric, latihan penguatan sederhana dapat
dilakukan dengan menggunakan theraband.
Tujuan latihan ini untuk tahap awal rehabilitasi
dan kekuatan fungsional serta neuromuskular

training  lebih  diperlukan pada tahap
selanjutnya dari tahap rehabilitasi setelah
cedera ankle.

Saat pasien mampu mencapai full

weight bearing tanpa nyeri, latihan propioceptif
dimulai untuk pemulihan keseimbangan dan
postural kontrol. Alat paling sederhana untuk
latihan  propioceptif adalah wobble board,
pasien di instruksikan untuk berdiri pada
wobble board mengangkat satu kaki dan
memindahkan berat badannya, menyebabkan
tepi wobble board bergerak dengan alur sirkuler
yang berulang.

Berdasarkan uraian tersebut diatas,
penulis ingin meneliti dan mengetahui lebih
mendalam tentang ankle syndesmosis dan ingin
membuktikan sejauh mana pengaruh dari
penambahan calf raise exercise dan ankle
theraband exercise dengan wobble board
exercise terhadap peningkatan fungsional
ankle.

Metode Penelitian

Sampel sebanyak 8 orang yang dipilih
melalui assesmen fisioterapi dan kriteria yang
telah ditentukan yakni individu yang aktif ber-
olahraga dan mengalami ankle syndesmosis.
Pemilihan sampel dilakukan secara matching
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allocation dan dibagi menjadi 2 kelompok
dengan masing-masing kelompok berjumlah 4
orang. Dimana kelompok perlakuan I diberikan
calf raise exercise dan wobble board exercise
dan kelompok perlakuan II diberikan ankie
theraband exercise dan wobble board exercise.
Sebelum diberikan perlakuan, peneliti
melakukan  pengukuran  fungsional ankle
dengan alat ukur star excursion balance test
(SEBT). Selanjutnya sampel diberikan perlakuan
selama 6 minggu dengan frekuensi 3-4 kali se-
minggu. Kemudian dilakukan pengukuran pada

minggu terakhir, hal ini dilakukan untuk menen-
tukan tingkat keberhasilan dari perlakuan yang
telah diberikan.

Hasil dan Pembahasan

Pengukuran fungsional ankle pada ke-
lompok perlakuan I dan II dilakukan sebelum
dan sesudah penelitiaan. Penelitian dilakukan
sebanyak 21 kali selama 6 minggu, berikut ini
adalah hasil pengukuran fungsional ank/e.

Tabel I
Pengukuran Fungsional Ank/e dengan SEBT pada Kelompok Perlakuan I dan Kelompok Perlakuan

II

Distribusi Nilai Fungsioanal Ankle

Kelompok Perlakuan I

Kelompok Perlakuan II

Sampel Sebelum Sesudah Selisih Sebelum Sesudah Selisih
1 87,64 96,87 9,23 85,76 101,18 1542
2 83,51 93,36 9,85 71,30 85,86 14,56
3 80,54 87,47 6,93 99,05 112,54 13,49
4 96,52 106,89 10,37 84,93 102,26 17,33
Mean 87,05 96,14 9,09 85,26 100,46 15,20
SD 6,95 8,14 1,51 11,33 10,99 1,62
Pada tabel I diatas, kelompok perlakuan Tabel II

I calf raise exercise dan wobble board exercise
dengan jumlah sampel 4 orang diperoleh nilai
sebelum intervensi 87,05+6,95 dan sesudah
intervensi 96,14+8,14. Pada kelompok per-
lakuan II ankle theraband exercise dan wobble
board exercise dengan jumlah sampel 4 orang
diperoleh nilai sebelum intervensi 85,26+11,33
dan sesudah intervensi 100,46+10,99. Nilai
selisih mean pada kelompok perlakuan I
sebesar 9,09+1,51 dan nilai selisih mean
perlakuan II 15,20+1,62 nilai selisih tersebut
menunjukkan adanya peningkatan fungsional
ankle dan menggambarkan adanya perbedaan
antara kedua perlakuan.

Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui apakah sampel
terdistribusi normal atau tidak normal, maka
peneliti  melakukan uji normalitas pada
kelompok perlakuan I dan kelompok perlakuan
IT dengan menggunakan uji saphiro wilk test.

Hasil Uji Normalitas SEBT (Saphiro Wilk Test)
Saphiro Wilk Test

Variabel Kelompol Keteran Kelompok Keteran
Perlakuan gan Perlakuan gan
I II
Sebelum 0,651 Normal 0,763 Normal
Sesudah 0,873 Normal 0,684 Normal
Selisih 0,348 Normal 0,887 Normal

Berdasarkan tabel II data dikatakan
berdistribusi normal karena semua hasil uji
normalitas mendapat hasil P-value> 0,05.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas pada penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui apakah kedua
sampel yang di analisis memiliki varian yang
sama (homogen) atau berbeda (tidak homo-
gen), maka peneliti melakukan uji homogenitas
pada kelompok perlakuan I dan perlakuan II
dengan menggunakan uji Levene’s test.
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Tabel III
Hasil Uji Homogenitas SEBT (Levene’s Test)
Variabel Levene’s Keterangan
Test
P
Sebelum I 0,642 Homogen
Sebelum II

Berdasarkan table III hasil uji homo-
genitas dengan menggunakan Levene’s Test
diperoleh P-value = 0,642 dimana P>a (0,05),
maka dapat disimpulkan bahwa varian pada
kedua kelompok adalah sama atau homogen.

Uji Hipotesis I

Untuk menguiji signifikasi dua sampel
yang saling berpasangan pada kelompok
perlakuan I, dengan data terdistribusi normal
maka di gunakan uji parametrik yaitu paired
sampel t-Test. Data hasil uji hipotesis I dapat di
lihat pada tabel berikut :

Tabel IV
Nilai Uji Hipotesis I
Variabel Mean Std Nilai p
Deviasi
Sebelum1 87,05 6,95 0,001
Sesusah1 96,14 8,14

Dari tabel IV diatas didapatkan hasil
Paired Sample t-Test untuk SEBT dari data
tersebut didapatkan nilai p = 0,001 <a (0,05).
Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa calf raise
exercise dan wobble board exercise dapat
meningkatkan fungsional ankle pada kasus
ankle syndesmosis.

Uji Hipotesis II

Untuk menguiji signifikasi dua sampel
yang saling berpasangan pada kelompok per-
lakuan II, dengan data terdistribusi normal
maka di gunakan uji parametrik yaitu paired
sample t-test. Data hasil uji hipotesis II dapat di
lihat pada tabel berikut :

Tabel V
Nilai Uji Hipotesis II
Variabel Mean Std Nil
Deviasi aip
Sebelum 2 85,26 11,33 <
Sesusah 2 100,46 10,99 0,001

Dari tabel V di atas dapat di lihat bahwa
hasil uji paired sampel t-Test untuk SEBT dari
data tersebut didapatkan nilai p = <0,001 <a
(0,05). Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
ankle theraband exercise dan wobble board
exercisedapat meningkatkan fungsional ankle
pada kasus ankle syndesmosis.

Uji Hipotesis III

Untuk menguiji signifikasi dua sampel
yang tidak saling berpasangan pada kelompok
perlakuan I dan kelompok perlakuan II, dengan
data terdistribusi normal maka di gunakan uji
parametrik yaitu Independent Sample t-Test.
Data hasil uji hipotesis III dapat di lihat pada
table berikut :

Tabel VI
Nilai Uji Hipotesis III
Variabel Mean Std Nilai p
Deviasi
Selisih 1 9,09 1,51
Selisih 2 15,20 1,62 0,002

Dari table VI di atas terlihat bahwa hasil
independent sample t-Test dari data tersebut
didapatkan nilai p = 0,002 dimana p<a (0,05).
Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada per-
bedaan antara calf raise exercise dan wobble
board exercise dengan ankle theraband
exercise dan wobble board exercise dalam
meningkatkan fungsional ankle pada kasus
ankle syndesmosis.

1. Calf raise exercise dan wobble board
exercise dapat meningkatan fungsional ankl/e
pada kasus ankle syndesmosis.

Uji statistik menunjukkan ada perbe-
daan signifikan sebelum dan sesudah inter-
vensi (p<0.05). Peningkatan tersebut disebab-
kan oleh adanya peningkatan kerja motor unit,
kekuatan otot plantar fleksor, propioceptif, dan
berkurangnya nyeri. Riemann et a/ (2011)
melakukan studi aktivasi otot gastrocnemius
dengan latihan calf raises pada tiga posisi
netral, internal dan eksternal rotasi ditemui
adanya peningkatan aktifitas elektromiograph
setelah melakukan 10 repetisi. Hal tersebut
membuktikan adanya aktivitas motor unit pada
otot gastrocnemius. Ema et a/ (2017)
melakukan studi latihan calf raises dengan
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kecepatan tinggi pada usia 73 tahun selama 8
minggu ditemui peningkatan kekuatan otot
plantar fleksor dengan nilai puncak Rafe of
Torque Development (RTDpeak) sebesar 36%
pada kelompok perlakuan.

D Cruz-Diaz et a/ (2015) melakukan
studi tentang pengaruh latihan keseimbangan
pada atlet dengan kondisi instabilitas ankle
kronik yang dilakukan selama 6 minggu, dilihat
dari pengaruh latihan keseimbangan pada CAIT
dan nyeri menunjukkan peningkatan yang
signifikan pada CAIT (22,54 = 1,93 menjadi
26,34 = 1,64) hanya saja tidak terlalu signifikan
pada nyeri (2,51 £ 1,29 menjadi 2,40 £ 1,17).
Selain itu dia juga menjelaskan adanya
pengaruh latihan keseimbangan terhadap 3
jangkauan SEBT terdapat perubahan pada
kelompok eksperimen menunjukkan pening-
katan signifikan untuk jangkauan SEBT
(p<0,001) artinya ada perbaikan motor kontrol
pada anggota gerak bawah pada instabilitas
ankle. Sundaraganesh et a/ (2015) melalukan
studi tentang pengaruh latihan keseimbangan
menggunakan wobble board pada atlet dengan
kondisi instabilitas ank/e dengan latihan selama
4 minggu memberikan pengaruh pada pening-
katan kemampuan keseimbangan statis dan
dinamis pada atlet. Nilai keseimbangan statis
meningkat secara signifikan dibandingkan
dengan keseimbangan dinamis. Prakash et a/
(2014) melakukan studi tentang perbandingan
efek wobble board exercise terdahap propio-
ceptif yang di ukur menggunakan Angle of
Reproduction Test padasendi ankle dilakukan
selama 4 minggu berpengaruh dalam pening-
katan propioceptif dimana muscle spindle
menerima koneksi dari saraf gamma-efferent
sehingga dapat merasakan posisi sendi.

Berdasarkan penjelasan dari sumber
diatas mendukung bahwa calf raise exercise
dan wobble board exercise memberikan pe-
ngaruh pada peningkatan fungsional ankle
karena dimana adanya perubahan peningkatan
pada aktivasi otot, kekuatan otot, keseim-
bangan statis, motor kontrol, dan propioceptif.
2. Ankle Theraband Exercise dan wobble board

exercise dapat meningkatan fungsional ankl/e
pada kasus ankle syndesmosis.

Berdasarkan hasil yag didapat ada
peningkatan fungsional ank/e dimana nilai SEBT
awal rerata 85,26+11,33 menjadi
100,46+10,99 dengan selisih 15,20+1,62. Uji
statistik menunjukkan ada perbedaan signifikan

sebelum dan sesudah intervensi (p<0.005).

Jung, BC et a/ (2017) melakukan studi tentang

elastic band exercise pada kekuatan otot peng-

gerak ankle pada mahasiswi yang meng-
gunakan hjgh heels yang di ukur menggunakan
maximal voluntary isometric contraction (MVIC)
menunjukkan bahwa tidak mengalami peru-
bahan signifikan pada kekuatan plantarfleksor
dan dorsalfleksor (p>0,05), namun pada kekua-
tan otot penggerak inversi dan eversi menga-
lami perubahan signifikan. Jeon, K et a/ (2015)
melakukan studi tentang efek program latihan
kekuatan resisten pada fungsi isokinetik otot
pada sendi ankle, program latihan kekuatan
resisten selama 8 minggu berfokus pada pe-
ningkatan kekuatan otot, kemampuan proprio-
septif, dan kemampuan fungsional untuk
meningkatkan stabilisasi sendi ank/e dan hasil
dari penelitian ini secara signifikan memberikan
pengaruh pada nyeri, bengkak, instabilitas,
serta faktor lain yang mendukung sendi ankl/e.
Board, B (2017) melakukan studi tentang
pengaruh enam minggu melakukan latihan
keseimbangan menggunakan wobble board
pada sampel dengan kondisi chronic ankle
instability (CAI) didapatkan hasil bahwa ter-
dapat peningkatan skor CAIT setelah intervensi

pada kelompok UNI meningkat 4,14%

(siginifikan, p=0,016) serta adanya penurunan

nyeri diukur dengan VAS pada saat side jump

(p=0,017), dan dilihat dari mean MVC (Maximal

Voluntary Contraction) sebelum dan sesudah

intervensi pada otot tibialis anterior, peroneus

brevis, medial dan lateral gastrocnemius.

3. Ada perbedaan antaracalf raise exercise dan
wobble board exercise dengan ankle
theraband exercise dan wobble board
exercise dalam meningkatkan fungsional
ankle pada kasus ankle syndesmosis

Berdasarkan hasil yang didapat ada per-
bedaan peningkatan fungsional ank/e dimana

nilai selisih SEBT pada kelompok perlakuan I

dan II dengan rerata 9,09+1,51 dan

15,20+1,62. Uji statistik menunjukkan ada
perbedaan antara kedua intervensi (p<0.005).

Calf raise exercise hanya bergerak pada bidang

sagital yaitu plantar dan dorsal fleksi,

sedangkan ankle theraband exercise bergerak
pada dua bidang yaitu sagital dan frontal, dan
sendi ankle memerlukan empat gerakan fung-
sional yaitu dorsal fleksi, plantar fleksi, inversi,
dan eversi Hal tersebut menunjukkan nilai
selisih perlakuan II lebih tinggi dibandingkan

Jurnal Fisioterapi Volume 18 Nomor 2, ORtober 2018

70



Penambahan Calf Raise Exercise dan Ankle Theraband Exercise dengan Wobble Board Exercise terhadap PeningRatan Fungsional
Ankle pada Kasus Ankle Syndesmosis

perlakuan I karena perlakuan II mengaktifkan
empat otot penggerak dan stabilisator sendi
ankle.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil  penelitian  dan
pembahasan diatas, dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

Calf Raise Exercise dan Wobble Board
Exercise dapat meningkatkan fungsional ank/e
pada kasus ankle syndesmosis.

Ankle Theraband Exercise dan Wobble
Board Exercise dapat meningkatkan fungsional
ankle pada kasus ankle syndesmosis.

Ada perbedaan antara GCalf Raise
Exercise dan Wobble Board Exercise dengan
Ankle Theraband Exercise dan Wobble Board
Exercise dalam meningkatkan fungsional ankle
pada kasus ankle syndesmosis.
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